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PE 
satu jalan yang ditempuh pemerintah 

dalam mengatasi krisis ekonomi adalah 
meningkatkan ekspor perikanan. Sementara itu 
komoditas yang diprimadonakan untuk 
meningkatkan ekspor tersebut adalah udang hasil 
budidaya lamb&. Melalui PROTEKAN 2003 
pemerintah, cq. Direklorat Jenderal Perikanan, 

etkan pemasukan devisa negara melalui 
sebesar 10: 19 milyar dolar US, dim= 

sekitar 6,78 milyar dola US diharapkanbemd dari 
basil budidaya udang windu. Sesuai dengan 
perhitungan Ditjen Perikanan, berarti budidaya 
tambak padatahm 2003 
470 ribu todtahun dm rencananya 
di atas lahan tambak seluas sekitar 380 ribu hektar. 
Pennasalahan yang sering dipertanyakm orang, 
mampukah kita mencapai sasaran tersebut, 
sementara pada tahun 1996 yang lafu dimana total 
areal tslmbak telah mencapai 344.759 ha namm 
produksi total bammencapai 15 1.086 ton (Statistik 
Perikanan, Ditjen Perikanan 1998). Ini berarti 
produktivitas rata-rata per ha tmbak baru mencapai 
43 8 kadtahun, atau 2 1 9 k&a/siklus. Pertanyam 
tersebut lebih mendasar lagi bila dikaitkm dengan 

duksi udang yang semakin tahun 
akibat berbagai kendala seperti 

serangan virus. Banyaknya tambak yang 
ditelantarkan mengesankan besamya kontribusi 
tambak dalm perusakan lingkungan pantai @utan 
mangrove). 

Dari segi ketersediaan s d e r d a y a  alam, cita- 
cita yang 2003 tersebut 
masih mungkin untuk direalisasikan, hanya jika 
pemanfaatan lahan pantai (pesisir) diimbangi oleh 
pengaturanlpenataan ruang dengan baik. 
Pembukaan/pembuatan tambak secara besar- 

besaran h a s  melalui kajian yang 
tidak terjadi kesalahan peng 
Kegagalan tmbak udang di pmtai utara jawa 
bantura) adalah salah satu contoh kecerobob di 

pntai. U n ~  
menjaga kelestarian usaha tambak dan 

dukung alam itu sendiri ditentukm oleh beberapa 
faktor antara lain faktor geo-oceanografis, hidrolo&, 
sifat-sifat fisika tan& dan air, pola arus pantai dan 
l h - l h .  %%a saat ini pemerintah Indonesiahlm 
memiliki pedomm mengenai fiteria-kriteria eko- 
biologis yang digunakan sebagai acuan d a l m  
menentukm "daya d k m g  almi" suatu kawasan 
mtuk budidaya m b a k  khususnya udang. 

KONWRSI MUTAN MmGROVE: 
Sangat dapat di mengerti bahwa fokus 

pengembangan tmbak adalh di kawasan man- 
grove. Hal ini terkait dengan sifat biologis dari hetvan 
tersebut yang secara alami memang banyak 
ditemukan di kawasan tersebut. Pe 
mangrove di Indonesia me 
menwwatirkan. Selarna periode 1982- 1 987 telah 

angrove dari 5,2 1 juta 
kemudim pada tahun 

1993 makin menyusut menjadi 2,5 juta ha. 
P mangrove ini hampir merata teTjadi 
di seluruh kawasan pesisir dan lautan Indonesia 
(Tabel 1). 

Penyebab dari p an luasan mangrove 
tersebut adalah karena kegiatan 
yang mengkonversi hutan mangrove menjadi 
peruntukkan lain seperti pembukaan tambak, 



- - 

Tabel 1. Luas mangrove di Indonesia (dalam hektar) 

1. Sumatera 
Aceh 

a Sumatera Utara 
e Sumatera Barat 
e Riau 
e Jambi 
e Sumatera Selatan 
0 Bengkulu 
e Lampung 

2. Jawa . Jawa Barat 
Jawa Tengah 

e Jawa Tirnur 
e DKI Jakarta 

3. Bali 

4. Nusa Tenggara 
Nusa Tenggara Barat 

= Nusa Tenggara Timur 

5. Timor-Timur 

6. Kalimantan 
Kalimantan Barat . Kali-mantan Tengah . Kaliniantan Selatan 
Kalimantan Timur 

7. Sulawesi 

e Sulawesi Utara . Sulawesi Tengah 
Suiawesi Selatan 

e Sulawesi Tenggara 

8. Maiuku 

9. lrian Jaya 

Total 

Keterangan : 
1) Direktorat Bina Program Kehutanan (1982) dalam Nontji, A (1987) 
2) RePProT (1 985-1 989) 
3) Silvius et a1 (1987) 
4) Ditjen Perikanan (1991) 
5) Giesen, Blatzer and Baruadi (1991) 

pengembangan kawasan industri dan pemukiman. 
Konversi mangrove menjadi tambak secara besar- 
besaran terjadi antara lain di Lmpung, Sumatera 
Selatan, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara. 
Sementara itu, konversi lahan mangrove menjadi 
kawasan industri clan pe 
di kawasan padat penduduk seperti DKI Jakarta, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Tirnur, d m  Bali. 

Konversi hutan mangrove menjadi lahan 
tambak terbesar terjadi pada kumn waktu 1990- 
1993, yaitu sebesar 63.435 ha (Tabel 2), di mana 
terjadi perubahm luasan l h  budihya t d a k  dari 
268.326 ha (1 990) menjadi 33 1.761 ha (1 993). 
Konversi lahan ini memang sempat melonjaMtan 
volume produksi periode tahun 1990- 1992 
yaitu dari 105.906 ton menjadi 141.586 ton 



Peiafihan untuk Pefatih, Pengelolaan WIayah Pesisir Terpadu 

(23,64%), namun produksi kembali menwrun 
menjadi 137.558 ton pada akhir tahun 1993. Jika 
diperhatam Tabel 1 dan 2 dapat di lihat bahwa 
konversi hutan mangrove mnjadi tarnbak selama 
tishun 1987-1993, hanya sekitm 9,28% dari total 

grove yang terkonversi. 
hal pemdaatan hutan mangrove 

terdapat 2 pandangan yang sding antago~stik. 

kawasan perlindungm berbagai jenis hewan 
perairan, penahan abrasi, p a - p m  dunia dan lain- 
lain. Sementara rnasyarakat perikanan/nelayan, 
melihat hutan mangrove sebagai kawas 
potensid mtuk budidaya ikan/udaPlg. Pene 

dayah  ve yang ti& 
seirnbang &an rnenghasilkan dua kemmgkinan 
darnpak negatif, yaitu pertarna, tidak 
berkembangnya pefianan budidaya pantai &bat 
kebijakan yang terlalu protektif terhadap kawasan 
mangrove, dan kedua, rusaknya kawasan pantai 

kegqalan m b a k ,  berbagai analisis penyebabnya 
telah pula banyak ddansir baik se 
lain oleh Wi&gdo dan Soewardi, 1999, Tirn Satgas 
Ditjen Perikanm, 1994) maupun secara empiris- 
praktis melalui berbagai media massa. Swara garis 
besar penyebab kegagdm budidaya udang dapat 

ke dalm 3 hd  yaitu menyanw: 
a. Mmaj emen kawasm 
b. Mmajemen budidaya 
6. MmNemen dan rekayasa sosid (socid engineer- 

ing) 

a. Manajemen W a s a n  

hanya bermuara pada satu aspek tersebut, yaitu 

Tabel 2. Luas lahan budidaya tambak, produksi yang dihasiikan, dan volume ekspor udang Indonesia 

akibat terlalu banyak hutan mangrove yang dirnana setiap lahan yang masih mudah mtuk 
dikonversikm menjadi tambak. Dalam hal ini kita rnendapah suplai air ladpayau (intertidalzone) 
ham dapat menenam jalan tengah dimma usaha &situlah lahan tambak &bangun, berapap  luasnya 
perikanm budidaya pantai dapat ditingkatkan yang seolsah tanpa batas. Pada ha1 ada beberapa 
h h y a  sernentara kesehbangm ekologis faktor penentu lain misdaya: a). Pola arus dan p 
pantai masih terjaga. Untuk itulah diperlukm surut, dan b). Tipe dasar pmtai. 
perangkat kebijakan yang didasarkan pada konsep pasang surut sangat berpengaruh 
pengembangan wilayah pmtai yang benv 
kelestarian darn dm azas keterbatasm daya d m  arus ddatau 

an. gelombang pasang, semakin banyak 
air yang berlalu lalang di kawasan 

KlGGAGALAN BUBIDAUA UDANG 
Sejak merebaknya penyakit yang dithbulkan pula agitas air yang berarti peluang difisi gas-gas 

oleh virus pada tahun 1990-an, hingga saat ini dunia terlantt dalam air juga sernakin tinggi. Ini sangat 
71 
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membantu dalam proses demineralisasi (menwm) 
limbah tarnbak yang diterha kawasan tersebut. 

juga sangat rendah. 
Epe dasar pant$ biasmya berkorelasi dengan 

gelombang d m  arus. Kawasan pantai dengan 

prod&ivitas kawasan. Selanjutnya &an dapat 
diperliritungkan pula berapa luasan tambak yang 
diij inkan mtuk dibuka da lm smtu kawasm sesuai 
dengan tingkat intesitas budidaymya 

Selma ini penentuan kawasan pertarnbakan 
sering ti& memperhitungkan kedwfaktor tersebut. 
Pembukaan kawasan pe 

ribuhektarpa$a satu 
berpotensi menyebabkan terj adinya polusi internal 
yang akan merugikarm kegiatan tamb& inr sendiri. 

Untdc men@& kesal 
lagi sudah saatnya melakukan penataan ruang 
berdasarkm kriteria-kriteria ekobiologis kawasan. 

b. Manajernen budidqa 
budidaya udang di Indonesia yang 

baru dimulai sekitar tahm 1986-an masih mmpakan 
ermasuk baru, bila 
agribisnis 1&1"1nya seperti 

karet clan teh rnisahya. Sehingga belum banyak pula 
perbendahmaan masalah yang dikuasai baik oleh 
peneliti apalagi praktisinya. 

Beberapa ha1 mendas 
kegagalan budidaya adalah ren 
akan 
peng 

Kesehatan udang dan kesehatan lingkungan 
&ah duahal yang saling terkait, Data-dataempiris 
lapangan menujukkan bahwa udang yang sehat 
tidak &an bertahan hidup pada lingkmgan yang 
tidak sehat, semen- lingkungm yang sehat ti& 
&pat men&asilkan panen udang bila benur yang 
ditebar telah tegan&t virus mematikm. Unhdc 
mengatasi M ini, maka seperti apa yang dil 
oleh kebanyakan petani tmbak  di Th 
sebelum benur &tebar di tarnbak, terlebih dahdu 
petani memeriksakan kesehatan benur ke 
laboratoriurn baik swasta m a w  pemerintah. Di 

and terdapat ti& c h i  10 Iaboratorim 
yang m m p u  menganalisa virus white spot dan 
melayani petmi (Widigdo dan Soewardi, 2000), 
semen- di Ind barn ada sztu labratorim 
yang m m p  m analisa virus tersebrat, itu 
pun ITlilik perusaham swasta dm belum melayani 
masyarakat luas. Pengontrolan peredaran induk 
udang addah haf lain yang masih terlepas dari 
penga~\-asan mutunya. Bukdah  suatu ha1 yang 
mustahil penyebaran penyakit telah terjadi pada 
induk-induk udang karena salah penanganan, 
misalnya induk sehat dicarnpur dengan induk sakit 
pada saat berada di penampungan. Seperti 
dikatakan dalarzl teori, bahwa penularan penyakit 
&pat terjadi se~ara yaitu melalui hduk (Jory, 
1997). 

Kelemahan penguasm tehologi budidaya 
terutama menyangkut pengatwan p 
populasi udang dan manajemen air. Dalam hal 

dosis &an ber&bat, 
la underfeeding) atau 
ingkungm (bila over- 

feeding). Kesulitan b e h t n y a  adalah rnenyangkut 
mmjemenair ymgpen tergmtung pada 
ketersedim lahan. M i r - a i r  ini diyakini oleh 
banyak pihak bahwa sistem resirkulasi dapat 
menekan bahaya serangan berbagai penyakit. 
Wamun tidak semua petani dapat m e l a h k m y a  
karena keterbatasan Iahan yang ctirniliki. Kesadaran 
untuk berusaha bersama antara petani pemilik 
tambak masih sulit dil 

c. Rekayasa sosial (social eaegineerirzg) 
Kesulitan yang menymgkut sosial biasanya 

terjadi pada perusahaan yank melibatkan petani 
dalarn jumlah yang besar. Pada 
tirnbul padahal-hd yang rnenyangkut hakpetani dan 
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trmparansi perusaham. Dalm hal ini jvga perlu dilakukan dengan jalm survei lapang yang 
ad& pembatasan jumlah petani @lasma) yang 
diijinkm untuk dikelola oleh suatu perusaham 

sistem PIR. Data- 
data e~llpiris lapangan perlu dikmpulkan mtuk 
mencari hubmgan antara jumlah petani dengan 
hgkat ked tan  manajememya. 

perbaiki citra m b a k  sebagai 
ganpantai m a k a m a  langkah ke 

depan perlu diadakan standarisasi parameter baku 
untuk menentkm pe.\Nilayahan pertmbakan. 
Standarisasi yang dimksud adalah menyangkut 
lokasi dm luas katvasan, serta skda usaha yang 

ini h p a :  

Kegiatan studi pustaka ("desk work") yang 
bemjmuntuk: 

mengkaji berbagai studi yang telah dil 

mengkaji peraturdebijakan pemerintah yang 
angandanko 

e mengkaji perkembangan pertmbakan udang 
temtama keterkaitan 
dengan pehgkatan ke 

Kegiatan lapang yang mencakup: 
memveriNcasi an kriteria ymg dihasilkan 
dari desk work dengan jalan mencocoWkannya 
dengan kenyataan dilapang. Pencocokan 

difohskan pada hubmgan antara parmeter1 
kriteria yang telah di 
produktivitas dan k 

budidaya tambak, dan wilayah yang a& kegiatan 
tarnbak n m m  ti& mengakibatkan kemsakan 

mya;  
pembuatan model tata ruang m b a k  di kawasan 
yang belum ada tmbaknya berdasarkan azas 
kelestarim lingkungan; 

@ san t eb log i  bu&daya udang yang 
kon&si lahmya sehgga tidak me 

hgkungm 

Rmgkuman antara studi pustaka dm studi 
lapang tersebut akm dapat menghasikan aturan- 
aturan baku yang sudah temji dm selanjutnya 
menjadi tugas pemehtah untuk mensosialisasilcan 
pada masyakat luas. 
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